Abstrak

Penelitian ilmiah dengan topik T7o’ef, kajian teologi kontekstual dan makna
simbolik spiritualitas alam serta implikasinya bagi jemaat GMIT Betania Teubaun
Rabe Amarasi Timur telah dilakukan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
tentang konteks jemaat GMIT Betania Teubaun Rabe dalam praktik peribadahan dan
makna simbolik spiritualitas alam bukit doa to'ef yang masih dipertahankan sampai
sekarang, bagaimana peran gereja dalam membentuk spiritualitas alam jemaat, dan
bagaimanakah upaya pengembangan teologi kontekstual terhadap makna simbolik
spiritualitas alam bukit 7o’ef. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara mendalam, observasi dan penelitian literatur. Dari hasil penelitian ini
terlihat adanya sejumlah nilai spiritualitas lokal yang dapat dielaborasikan dengan
spiritualitas kristen dalam tradisi dan ritus kepercayaan jemaat. Didapati juga adanya
titik temu maupun titk silang dalam upaya elaborasi tradisi dan kekristenan. Terlihat
juga harapan yang besar dari jemaat terhadap gereja untuk mengupayakan
pengembangan berteologi secara kontekstual sehingga gereja lebih inklusif dan
fleksibel dalam menatalayani. Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat
menyimpulkan dalam beberapa tema teologis seperti bukit batu perlindungan, bumi
sebagai tubuh Tuhan dan konservasi alam, serta model teologi antropologi ekoteologi.
Adapun konsep antropologi ekoteologi merupakan suatu kebaruan model teologi
kontekstual dengan mengelaborasi antropologi, spirtualitas, dan ekologi. Model
teologi ekospiritual diusulkan terkait isu teologis yang muncul tentang bukit batu
sebagai perlindungan segenap ciptaan serta bumi sebagai tubuh Tuhan dan konservasi
alam menjadi suatu acuan berteologi di masa kini. Karena itu, penulis hendak
menawarkan suatu teologi yang kontekstual yang merupakan elaborasi model
antropologi dan ekoteologi sehingga dapat menolong gereja dalam berteologi
membangun spiritualitas alam di jemaat.
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